BAB VI

PERIODE KkOMLETIK

A, ROMANTISISME DALAM MUSIK

Awal abad kesembilanbelas mengantzar perkembungan Romenti®isme
suatu gerakan kultural yang menekankan tentzng emosl, imagina-
si dan individualisme. Romantisisme Jupa dianggap sebagai
pemberontakan melawan aliran neoklaslk sebagal abad akal dari
abad kedelapanbelas, Penulis Romantik melepaskan diri dari
ikatan yéhg lara dan menekankan kebebasan berekspresi, Pelukis
menggunakan warna yang lebih berani dan cemerlang, serta lebih
menyukal gerakan dinamik ke arah pose-pose manis yang seimbang.

' Romantisisme terlalu kompleks untuk dapat didefinisikan
oleh suatu formula, Tujuannya adzlah memperluas caknawala ma-
nusia dan meliputi totalitas dari pengalaman kita. Gerekan Ro-
mantik berskala insternasional dan memﬁengaruhi semua bidang
sehi. .
Subyektivitas emosional merupakan sebuah kualitas dasar
dari Seni Romantik. "Segala syair yang bai% adalah aliran yang
spontan,dari kekuatan perasaan', tulis William VWordsworth, pe-
nyair Romantik Inggris. fliran spontan tersebut membuit banyak
di antara sastra Romantik mcnjadi semacam =»utobiografi, di mana
para pengarang memproyeksikan diri mereka ke dalam karya-karya
mereka. Walt Whitman, penyair Amerika mengekspresikan sikap
s1byektifnya secara indah, ketika ia mulal zenulis syalirnya
dengzn kata-kata: "Saya merayuitannya sendird dan wmznyanyikan-
nya sendiri', '

Dalam wmenggali kemidunun vung lebih dalam, parsa nomantik
khususnya terhanyut ke dslzm »dim fantasi, seperti ketidak
sadaren, tidak rasional, d:un auris yang penuh wimpl, riksl

Romantik juga.wencakup kic:h teéror dan yang gaib, seperti
pada k-rya Edgar Allan Poe '"rhe Cask of smontillado", dan
WFrankenstein'" olel Mary Shelley. Penulis Thomés De .ulncey
dengan bersemangat mengureikan tentung obat yang menyebabkin
mimpi dalam "Confussions of an English Opium Batert, di mana
terdapat kalimat :"Saya terkubur untuk seribu tziun lamanya
di dalam pefi mati batu bersama dengan para mummi dan sphinx..
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Saya dicium dengan ciuman berbisa oleh buaya-buaya', Seni
visual juga menggambarkan keadaan mclam yang menakutkan_
Dalam sebuah lukisan metal yang berjudul "The Sleep of
Reason Breeds Monsters", pelukis Spanvol Francisco Goya
memperlihatkan monster berupa kelelawar yzng mengelilingi
suatu sosok yang sedang tidur. Ziassana asing dan eksotik
juga menarik minat artis Perancis Zugene Delacroix, yang
sering menggamharkan suasuls ,enuh kekerasan di tanah ge-
berang yang jauh,

. Kekaguman Romantik terhadap fantasi cocok d=ngan an-
tusiasme terHadap Abad Pertenzahan, Bilamana para neoklasik
menganggap periode pertengahan sebagal "abad kelabu", maka
para Romantik memujanya. Mereka banyak mendapat inspirasi
dari cerita rakyat di abed pertengahan tentang kisah cinta,
kisah fantasi dan petual=zngzn. llovel Romantik yang kemball
ke abtad pertengahan Jdi antaraznya adalsh "Ivanhoe"(1819)
karya Sir Walter Scott dan "Ihe liunchback of Notre Dame"
(1831) karya penulis Perancis VYictor Hugo. Katedral Gothik
yang selama ini ‘1dak lagi dihargal, sekarang Justru dianggap
indah dan misterius. K.bzngkitan ke=mbali Gothik dalem arsi-
tektur terlihat dalam beberapa bzngunan yang sedang dibangun
saat itu, seperti Houses of Farliament di London (1836- 1852)
dan Gereja Trinity di New York (1839-1846).

Di antara semua inspirasi terhadap seni Romantik, yang
terutama adalah alamiah, Dunia secara fisik ‘dilihat sebagal
sumber hiburan dan sebush cermin dari hati menusla. wordsworth
misalnya, menganggap alam itu sebagal perawat, pemandu, dan
pelindung hatinya dan jiwanya. Salah satu darl syairnya ber-

bunvi : _
There was 2 time vwhen meadow, grove, and stream,

The earth, and every common sight,

To re did seen

hApparelled in celestial light,
The glory and the freshness of a dream.
Sensivitas Romantik'terhadap alem dituangkin dalat lukisan
pemandangan elam, yang telah zenjadi topik penting. Para artis
seperti .lohn Constable dan 4illiam Turner di Inggris merupekan
tokoh dalam menyempzikan reraxzn  leau, sepertl sungal rang
beriak, ewan yang bergeral, lsut ving bergelora, Dalam karya
fyrner tentang pemandangan lasut, alunan ombaknyt tidak henya
mengekspresikan kebesaran zlem, tapl Jjuga nafsu manusia.
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Romantikisme bertapafan waktunya dengan Revolusi Industri
sehingga membangkitkan;perhatian bagi golongan buruh dan go-
longan papa. Beberapa novel dari Charles Dickens dan lukisan
Gustave Courbet menggambarkan reflel.si tentang hal ini,

Subyektivitas, fantasi, den antusiasme terhadap alam dun
Abad Pertengahan merupakan aspek Romantik dalem seni sastra
dan seni lukis, Romantikisme dalam seni musik akan diuraikan
berikut ini,

1., Musik nada Periode Romantik (1820-1900)

Periode Romantik dalam musik berkisar antara tahun 1820-1900.
Komponis Romantik yang besar, seperti Franz Schubert (1797-
'1828), Hector Berlioz (1803-1869), Felix Mendelssohn (1809-
1847), Frederic Chopin (1810-1849), Robert Schumann (1810-
1856), Franz Liszt (1811-188.), Richard Wagner (18-13- 1883),
Giuseppe Verdi (1813-1901), Johannes Lrzhms (1833-1897), dan
Peter Ilyich Tcheikovsky (1840-1893). Helonjaknya jumlah para
tokoh musik sperti daftar di atas, walaupun tidek semuanya
dicantumkan, membuk:.tikan kekaycan dan varlasi yang luas
dari musik Romantik, yang pengaruhny- *etap dirasakan szmpal
saat ini seperti yang dapzt dilihat dari repertoar konser.
Para komponis Romantik tetap menggunakan pentuk musik
~dari periode Klasik. Intensitas emosional dihubungkan dengan
Romantikisme sebenarnya telsh terkandung dalaa karya Mozart.
terutama pada karya Beethoven, yang sangat mempengaruhi para
komponis setelah mereka. Kesukaan Romantik pada ekspresi, me-
lodi seperti lagu juga tumbuh dari gaya Klasik. Namun demikiaun
terdapat banyak perbedaan sntara pusik Romantik dengan Klesik.
Karya Romantik cenderung memiliki rentzngan yeng lebih luas
dari warna nada, dinsmik, pits, selain harmoni Romantil juge
lebih banyak perhendahéraannya dengan penekahtan pada warnas=
werni dan akor y:ng tidsl stabil,

Hueik lomentik berhubungan erat den_en seni lainnya, ter-
utuna seni sestrs, Fentvk-bentull Fa=ng bDEru verkembang, den padw
cetizp bentuk selalu terdsint MelEZangan yalkg lebil: besar, ec-

sentara balang dan resolusi Lerikurang, halvn musik Lomontie

terlalu banysk re;usmnye, sciin ge adsl:h veliru untuk danot
menggeneralisasikan semusnya itu, Jereraps omponis Rowintilk
seperti Hendelszohn de&n Srahns menciptake. lerys merekla ver-
dasarksn tradisi Klasik, sedongizn lsainnye, Lepe ti Berlioz,

Liszt dzn L.agner lebih revolusicner.
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B Gaxa secara Individual

P e e Ll e e

Musik Romantik meletakkan tekanan yang tidak diduga atas
ekspresi diri dan gaya secara individual. "Tldak ada satu
biramepun yang tidak saya rasakan betul, dan y: ng tidak.
merupakan gema dari lubuk perasaan yang paling dalam", de-
mikian tulis Tchaikovsky -dalam Simforinya yang keempat.
Sebuah dunia yang baru dari musik adalah cita-cita dari
Chopin semasa mudanya, Banyak para Romantik yang mencip-
ta musik yang kedengarannya unik dan menjadi refleks pri-
badi mereka masing-masing. Robert Schumann melihat bahwa
Chopin tidak akan dapat menulis musik apapun tanpa adanya
teriakan yang terdengar pada birama ketujuh atau kedelapan.
Itu memang dia ! Sekarang ini, dengan sedikit pengalaman
daleu mendengarkan musik, seseorang dapat segera membedakan
antara karya dari Schumann atau Chopin, Tchaikovsky atau
Brahms.

3 Tuluan dan_Subyek xang Exspresif

Para Romantik menjelajahi kesemestaan dari perasaan, yang
mencakup keanggunan dan keintiman, yong tidak terduga dan
melankolis, kegiuran dan kerinduan., Tidak terhitung banyak
nya lagu dan opera yang mengagungkan cinta romantik. Ke-
kaguman terhadap hal yang fantastik dan diabolis diekspre-
sikan ke dalam musik, sepertl pzda "Dream of a ‘Witches' .
Sabbath" petikan dari karya Jerlioz nsimfoni Fantastik'.
Semua aspek alam menarik perhatian musisi Romzntik. Para
komponis Romar.tik juga menggarap subyek atau tema yang

} berasal dari Abad Pertengahan dan dari drama-drama karya

'* Shakespeare. :

4, Nasionalisme dan Eksotisisme

- . S S S S S S

liasionalisme merupakan gerask.n politik yang penting dan
berpengaruh terhadap musik abad kesembilanbelas, hasiona-
1isme musikal diekspresikan bilamana para komponis Roman-
tik dengan sengaja menulis musik demngan i1dentitas nasional
yzng khas, denyan menggunsitan unsur lzgu rakyat, tari, le-
gerda dan sejarah taneh zir cereka, 3Buwbu hdgionalistia

- pada musik Romantik, sepertl nzcionalis Polandia, Nuela,
Bchemlia atau Jerwzn merurzkan hol yeng kontras dengan
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karakter yang universal dari musik Klasik.
 Keterpanaan terhadap identitas nasional mendorong

para komponis untuk mengaabil material yang beragam warna
dari negeri asing, sebuzh kecenderungun yang dikenal se-
bagal Eksotisisme mucikal, Sebagal contoh, beberapa kompbnis
menulis melodi dalam gaya timur (oriental) atau menggunakan
ritme dan instrumen yzng berkaitan dengan negeri yang Jauh,
Komponis Perancis George Bizet menulis "Carmen", sebuah
opera dengan adegan di Spanyol, komponls Italia Giacomo

/' Puccini memilih Jepang dalam "Madame Butterfly"-nya, Demi-
kien pula komponis Rusia Rimsky-Korsakov mengetengahkan
‘stasana Arabla dalam karya orkestralnya "Scheherazade'.
Eksotisisme musikal selaras dengan sifat Romantik yang
tertari kepada hal yang jauh, bergambar dan misterius.

5, Musik Program

tbad kesembilanbelas merupzkan masa kebeseran dari musik
program, yaitu musik instrumentel yang diasosiasikan

' dengan sebuah cerita, syair, ide, atau pandangan. Biasa-
nya elemen yang non-musikal secara khusus ditampilkan

dalam sebuah judul atau komentar-komentar yang dinamakan
program, Karya instrumentazl yzng programatik dapat meng-
ungkapkan emosi, karakter, dan peristiwa dalan cerita,

atau dapat mengingatkan sesuatu tentang bunyi dan gerakan
"alam, Sebagai contoh, Tchaikovsky menulls "Romeo and Ju-
1iet", sebuah karya orkestral yung diinspirasikan dari
drama Shakespeare, musik yang agitatif menggambarkan suasa-
na permusuhan antara keluarga yong bersaing, melodl yang
lembut mengungkapkan cinta muda-mudi, dan ritme mars per-
kabungan melembangkan nasib tragis para pelakunya. Demikian
pula dalam "The Moldau", sebuah karya orkestral yang me-
muja keindzhan sebuah sungai di Cekoslovakia, di mana Sme-
tana menggunakan efek musikzl yang mengingatkan tentang
suasana di 1emb§h sungszi, suasana perburuan, EJlasana pesta
perkawinan di desa, dan pecahnya gelombang.

‘eskipun musik program dalam bentuk lain tetap sda
hingga sekarang, puncak kebosuranrya adaleh delex periode
somantik, di man: musik berhubungan erat dengan eseni castra.
Komponis seperti Berlic., ichumann, Liszt, Vagner juge me-
rupaksn pengarang yang produktif. Para. seniman ketika itu
darl cabang seni apapun juga telah dirasuki oleh ide yang
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menghendaki "persatuun seni'. Penysir ingin agar puisi
mereka juga musikal dan parea musisl ingin apgar musik
mereka menjadi puitis.

6. Warna Nada yang Ekspresif -

Para komponis Romuntik bersuka ria dalem bunyi yang kaya
dan sensual, dengan mengginakan warna nada gun. mendapat
kan variasi dalam sursana dan rasa. Tidak pernah sebelum
nya timbre menjadi demikian penting.

Dalam karya simfoni atau opera, orkes Romantik 1lebih
besar dan bervariasi dalam warna nada, dibandingkan dengan
orkes Klasik. Hingga akhir periode Romantik, sebuah orkes
dapat ‘terdiri dari seratus pemaln, Ekspansi ini menggam-
barks:n perubahan dalzm kebutuhan para komponis, di samping
semakin besarnya gedung konser ateu opera yang telah di
bargun., Seksi tiup logam, tiup kayu dan perkusi dalam
orkes memainkan peranan yang lebih aktif., Para komponis
Romantik secara spektakuler menambah kekuatan pazda seksi
tiup logam dengan masuknya trombon dan tuba dan penambahan
jumlah korno dan trompet. Di tahun 182L, Beethoven melanggar
kebiasaan dengan minta sebanyak sembilan pemain tiup
logam dalam Simfoni-rys yang kesembilan, Namun pada tchun
1£94, komponis Jerman Gustav Mahler menghendaki duapuluh
1ima pemain tiup logam untuk simfoni-nja yang kedua. Pe-
nambahan tersebut membuat korno dan trompet lebih mudah
untuk bergelut dangan melodi-melodi yang rumit.’

Seksi tiup kayu juzz memiliki varna bar® dengan masuk
nya ins“rumen kontrafazcot, klarinet bas, hovo alto, dan
pikolo sebagal znggot:. tetap sebuah orkes., Perubzhan
dalzm konstruksi instrumen memungkinkan pemain tiup kayu
bermain lebih fleksibtel :da.a -kurzt, Suara orkes tunjadi
lebih cemerl:ang dan sensuzl jengan penzmbzhan zlat simbel
triangel dan harpa.

Bunyi yung baru muncul dari semuu instrumen dalam
orkes di rbad kesembil-nbelus. Pemain fluit dituntutb
mempu bermain dalsm recister bawah yung menyita pernafasan
demikian pula para peusin biola diminta untuk mengreeck
gawal dengan lkzyu dari penggeselnya, runtutan ini mem:lsa
para penggelar untuk herusaha mencapal tingkat yang lebih
tinggl dalam virtuositus teknis, Cara baru dalam mengkom-
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binasikan warna nada dilusurl- agar tercapal suara yang
lebih menusuk dan tegang. Di tahun 1844, Hector Berlioz
dalam bukunya "Iréatise on Modern Instrumentation and
Orchestration" menandakan pengakuannya akan orkestrasi
sebagal suatu seni tersendiri,

Piano, instrumen favorit jawan Romantik, berkembzng
resat selama dasawarsa 1820 dan 1830, Kerangka besi yang
kokoh digunakan untuk menyangga cawal dalam tegangan yang
leblh besar, dan martil pemukulnya juga dilapisi kain
dari wool, Dengan demikian, suara piano mexnjacdi lebih
"berryanyi", dan jangksuannysz juga cdiperluzs. lengan meng-
ganakan nstrurmen ysng scdexziltizn kokoh, planis dapat
aemvroduks’. lcbih banyék'suara. Demiidan pula perggunaan
pedal nmenmunglinkan percampuran-racda-tada soncr dirl semua
regiceter pilangs

7. Herraon’ veic warna warni

Selain menggerap varna nada yang baru, para Rcrantik
juga menggali kemungkinan akor-zkor yrng baru, serta-
cara~cara tldzk lazim atas pengguncan akgr-ziier y.ng
telah dikenal, Dalam upaya mencari intensitas emosional
yang lebih besar, para komponis lebih meneltanlkan pada
harmoni yang kaya, warna warni den rumit, Ilarmoni kroma-
tik lebih sering dipekai, yzitu aker yang terdiri dari
nada-nzda yang tidak terdapat dalam tangganada mayo dan
minor, Mada-nada tersebut dizmbil dari tangganuda kroma
tik (terdiri dari 12 nada), sedangkan tangganada mayor
dan minor hanya terdiri dari tujuh nada, Akor kroumatik
memperkaya warna dan gerak daril cusik Romantilk. Disonan,
atau akor tidak stabil digunalzan lebih bebas dibandingkan
pada priode Klasik, bengan secara sengaja menunda penye-
lesaien zkor disonan ke konsonan, para komponis Romantik
menciptakan perasaan yang rindu, tegang dan misterius.

- Karya Romantik cenderung memiliki variasi luas delam
pérkuncian din modulasi dekat. Disebabken sifat dan fre-
kuensi perpindahan kunci, mzka nada tonika menjadl hurang
Jelas cdibandingkan dengan karya I“lasik. Perasaan ckan
grevitesi “onal cerderung melemah, Pada alliir pericde
Romzntil, tekanan Lebih diaratikan ire haracnil yasng tidai
5tebil, dan mengebeilan stabilitas dan penyeleseian,
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8. Perluse=n Jangkauan Dinzmik, Pits dan_Tempo

Yusik Romantik juga menghendakl junghkauan dinamik yang
lebih besar, termasuk kontras antara suara bisikan den
sonoritas penuh, Dinamilt Flasik paling ekstrim (ff dan pp)
tidak mencukupi kebutuhzn Romantik, ywng kadzng kela meng-
hendald ff£ff cdan pppp. Dalam upaya mencarl ekspressi yang
makin ekstrim, komponis zbad kesembilanbelas menggunealian
crescendo dan decrescendo berkali-kali, demilkian pula
perubzhan dinzmik secars tiba-tiba.

Jangkzuan pits melebar, pada saat komporis mencsapai
suara yang paling tinggl dzn puling rendah, balam upaya
menanbah kecemerlangan'dsn kedalrmen bunyl, para :xomantik
menggarap instrumen seperti pikolo dan kontrafagot, selzin
perluasan manual paca piano.

Perubahan suasana dalzm wtsik DNowantik seringkali d{'

~timbulken oleh accelerahdo, ritarCando, dan variagl-variasi
yang berzneka ragah dalem kecepatan, Dibandingkan dengan
musik Klasik, musik Romantik wmemiliki banyak fluktuasi
(jatuh-bangun) dalam tempo. Guna mengintesifkan ekspresi
musik, para penggelar Romantlk menggunakan RUBATO, yzitu
dengan menzhan atau mempercepzt tempo.

— o S . . - - ey S = en =

tbad kesembilanbelas juga mer@pakan abzd kontradiksi, lura
komponis Roanzntik secara wzrakteristik mengekspresikan
diri merecka dslam musik yai.g miniatur dan komposisl yang
monumental. Di satu fihek adalszh karya piano daii Chopin
atau logu-lagu Schubert yzng pendeknya beberapa menit.
Rzntuk pondek itu dimaksudkean untuk diperdengarkah dalam
suatu pertemu:n yang zkrab ci dalzm rumah, untuk memenuhl
kebutuhan mereka yang sudeah banyak memiliki piano, Minia-
tur tersebut merupakan kslusrsn yang sempurina bagli para
genius Romantik'dalem m=ncint:kan suasana yang tegang
melalui melodi, leber:ws aikor, dun warna nada yang tidak
luzim. Sebagal kontras, bLanysx pula karya yang gigentik
dszri Berlioz dan Wagner yang'menyita jurlsh yeng besar
dari penggelar serta memekan waktu beberape jzm, Fomposisi
rzjen Ltu tentunya didecalin untuk pedung opera Yyang beour

atau gecung konser,
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Para komponis Romantik tetap menulis simfoni, sonata, kuartet
gesek, Ponserto opera, dan karya koral, Aken tetapi basian
_bagiqgrya sccera indtvidual cenderung lebih panjang deri milik
Hajdn”éyau Mozart. Sebagal contoh, simfoni abad kesembilenbslas
dapat mebakan waktu empatpuluhlima menit, sedangken simfoni
abad‘ggdclapanbelas hanyalaﬁ duapuluhlima menit, Menjelang
akhir' periode Romantik, komposisi fueilk cenderung menjadl

" lebih bessr, orkestrasl lebih kaya den harmoni yang lebih
kompleks.

Teknik baru digunalzan untuk mexperesatukan karya yang
panjang itv, Tema atau tema-tema yang cana dapat rmuncul dalanm
beteraya baglen dari suatu eimfoni. Dalam hal iri, para inom-
ponis mengiimuii Jejak Eezethoven daleam simfoni-nya yeng kelima
di mana tema pada scherzo dikutip kerbali di baglan finele.
Lpabila esbush melodi kembali muncul dalam baglan selzniutnya
&teu seksi berilutnva dalzm sebush karya Romentil, maka lLiarak-

‘ ternya dapat dipindahkan melalui perubahan dinamik, orkestrasi
atau ritme. Teknik tersebut dinamakan Transformael Tematls.
Contoh'yang jelas darl penggunaan trensformasi tematis ter-
lihat pada lzarya Liszt berupa sebuah Xonserto untuk Plano
dalam Es mayor, di mana sebuah melodi yang liris dan Iintim
Idalam bagian yat g lambat kemudian menjadi sebueh lagu mars
1thg gempita dalam finale.

"' Bagian atau seksi dalam karya Romantik dapat dihubungkan
melalui kalimat transisi, di mena suatu bagian dari simfoni
~atau konserto dapat lazngsung menuju ke bagian berikutnya.
Dalam hal ini juga Beethoven adalah pelopornya. Sementara
itu opera abad kesembilanbelas juga di;ersatukan oleh ide.
melodis yang akan muncul kemball dalenm adegan lain, Beberapa
di antaranya dapat diikat menjadi satu melalul kalimat peng-
hubung.

Dalam mewbicarakan tept<n5 suatu periode yeng meuwllild
individualisme yang gedemikian besarnya, maka ematlah sulit
untuk membuat gcneralisasi Perbedaan menyolok yang didapati
dalam musik Romantik hanys dapat dihayati dengen beik melulul
pendekatan terhadzap tinp lkurya dari para ;:onponic, derngan
hati yeng terbuka,
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B, KOMPONIS ROMANTIK Diii PUBLIK MiriKa

Pgranan komponis di Fengah masyarazkat telazh berubap dengan
radikal selama mesa Hidup Beethoven. Pada periode sebelumnya
‘tugas pera musisi adeleh membuat komposisi musik untuk peris-
:tiwa atau lingkungan tertentu, Bach menulis cantata untuk
;kebaktian minggu gereja di Leinzig, serentara Haydn menulis
simfont’ untuk konser istana Esterhazy. Akan tetani, Beethoven,
seperti yang Iita 1ihat, merupakan komponia besar pertama yang
‘bekerja sebagal musiei "freelance" di luar sistem aristol-atik
maupun perlindungan lembaga gereja.

Citra Bezthoven scbagal seniman merdeka memberikan inspi
rasi bagl musisl Romantik, yzng menulis komposisi untuk kepu-
asan batin dan bukannya untuk pesanan kaum bangsawan, Para
kamponislnomantik tidak hanyva tertarik untuk menyenangken hati
para kontemporeris, akan tetapi juga untuk diwarisi dan dinilai
oleh para generasi berikutnya, Berlioz muda menulis kepada
ayehrya "Saya ingin meninggalkan Jejak darl keberadazan saya
di dunia ini",.Bagl para Rorantik merupakan hal yang umum
untuk'ﬁenciptakan suatu karya tznpa sdanya kemungitinan untuk
dapat segera mempergelarkannya. Miselnya, Wagner menulis "The
Qnine Gold" sedbuah opera dalam cua setengah jam, dan ia harus
menanti selama 1imabe1as takun sebelum operanya itu dapat di-
'pergelarkan cecara perdana, -

; Sebutan "seniman bebas! bagl para Romantlk kadang keala

' merupakan suatu keherusan dan bukannya pilihan. Disebabkan
pecahnya revolusi Perancis dan Ierang Napoleon, banyak para
aristokrat yeng tidak mempu lagi membiayal badan opera mereka
beserta orkes dan komponisnya., Banyek puelel yang kehilangan

' pekerjaan, terutama disebabkan perubahan politik di Jermen
yang menghapuskan "raja-raja kecil" untuk kemudian bergabung
dengan tetangga mereka, Di Bonn misalnya, istana dan orkesnya
ditutup, sehingga Beethoven tidak dapat kembali ke posisinya
semula walaupun sangat disukai. Banyak komponis yang di masa
lalu memilikl penghasilen ysng lumayan, kemudlian harus ber=
juang keras nmempertahenksn hidup mereka, ateu terpalsa men=
jual harta benda mereka di pzsaran,

Para lompoais Rom :tik menulis terutama untuk golongan
menengah yang menjadi ser:¥in mekour setelah Revolusi Industri,
Selama abad kesembilanbel:ss, kota-kota dibanjirikhalayak ramasl
untuk dapat mendengar musik si:;upun bermain musik, Keadaan itu
mendorong mereka untuk mendiriksn grup orkes ds:n opera selama
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perio’e Romzntik, Bilamana publik lonser telah berkembang di-
abad kedelapanbeles, maka baru di -bad kesembilanbelas dikenal
sistem penyelenggarzan konscr secara reguler, The London Phil
harmonic Society lalu didirikan tahun 1813, Paris Societe des
Concerts du Conservatoire di tehun 1828, J/iernna Philharmonische
konzerte, cai New York Philharmonic di tahun 1642,

“ublik golorgan menengah terpuksu olel permainan virtuos,
Dewa musik di tahun 1830ean adalah pianis I'renz Liszt dan violis
Niccolo Pagenini, yang menggemparkan seluruvh- Eropa dengan per-
mainan mereka varg luar bizsa. Setelah konscrnra di Budapest,
Liszt dieunugrashi rzlsng bertatzhkan permata oleh banrsawan di
sara, can ribuen crang it sngaraknya dengan obor lextail ke tempat

tinggelinya, Leri vengalczuen Ligzt, pera nhenggelar mulal mencoba
mexberikan resite’ s2l0 selein penempilan mereiie secera tetap
celam orles,

Piano menje i amat populer pada gclongan manercah, sehirﬁga_
b:ompoeisi pizno bui.yak dibutuhkan, Karya opera dan orkespun ba-
nyak yeng c¢itrenstripsikan, agar dapat éiraiikan pazda piano.

Kompanié Romantilk berasal darl golongan macyarakat tertentu
vang wenjadi penorton utema merekaz, Berlioz acalah putra seorang
dolter, Schumann putra dari nsnjual buku, dan Mendelesohn putra
seorang bankir, Ini merupaksn situasi baru., Di Jaman laupau, mueilk
diwarisi dari gemerasi ke generasi, seperti halnya Bach, HMozart
can Beethoven acalah putra-putra musisi., Zken tetapi para Rovantik
harus dapat merbujuk sebelum orangtua mereka mengijinkannya terjun
delem profesi musik., Para orangtua mempunyail elasan untuk kuatir
bilae znak mereka menjadi musikus. Hanya gedikit komponis_ﬁomantik
yeng Gepat membiayai hidup mereka dari hasil karya musik, Hanya
komponis besar seperti Verdi yang mampu mcnjadi kaya cdengan men jue
rmusiknya. Sebagian Mesar perlu memiliki kerja ssmbilan, Banyzak pul
y&ng mengajar, Chdpin misalnya menstapkan tarip tinggl untuk les
piano murid-murid wsnitanya di Paris, Kritik.. musik Jyra meru-
pakan sumber penghasilan ys:; lumayan bagl Berlioz dan Schumann,
Beberamna kondaktor Roéantik yang terbaik adalah juga komponis
seperti Mendelssohn dan lMakler, Tchailcovsky dan #Wegner termasuk
di entara yang beruntung learena meacapatksn dukungan tetep dari
sponscr mereka masing-masing, Mamun beberapa lomponis lalnnya,
seperti Schubert, hidupnys tidzk rpernah berlecukupan, dan dengan
gaya hidup Eohemiz, is skhirnya meninggel é¢uala dalam komelaratan
secara lahiriah.
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